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A BSTRA K  

Penerapan teknologi digital dalam layanan publik menuntut pemahaman terhadap faktor-faktor 
yang memengaruhi penerimaan pengguna, termasuk pada aplikasi JKN Mobile. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, dan 
Attitude Toward Using terhadap Behavioral Intention to Use aplikasi JKN Mobile dengan 
menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan teknik survei, melibatkan 200 responden pengguna aplikasi JKN 
Mobile. Data dikumpulkan melalui kuesioner online menggunakan Google Form dan dianalisis 
menggunakan perangkat lunak SPSS. Tahapan analisis meliputi uji normalitas dan analisis 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived Usefulness, Perceived 
Ease of Use, dan Attitude Toward Using berpengaruh terhadap Behavioral Intention to Use, 
baik secara parsial maupun simultan. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa model 
penelitian mampu menjelaskan 68,4% variasi niat perilaku pengguna dalam menggunakan 
aplikasi JKN Mobile. Temuan ini mengonfirmasi bahwa model TAM masih relevan dalam 
menjelaskan penerimaan teknologi pada aplikasi layanan publik. Hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian penerimaan teknologi 
serta menjadi bahan evaluasi bagi pengelola aplikasi JKN Mobile dalam meningkatkan kualitas 
dan penerimaan aplikasi oleh masyarakat. 
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A BSTRA C T  

The implementation of digital technology in public services requires an understanding of the 
factors that influence user acceptance, including the JKN Mobile application. This study aims to 
analyze the effects of Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and Attitude Toward Using 
on Behavioral Intention to Use the JKN Mobile application by applying the Technology 
Acceptance Model (TAM). This research employed a quantitative approach using a survey 
method involving 200 respondents who are users of the JKN Mobile application. Data were 
collected through an online questionnaire distributed via Google Forms and analyzed using 
SPSS software. The data analysis stages included normality testing and multiple linear 
regression analysis. The results indicate that Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, 
and Attitude Toward Using have significant effects on Behavioral Intention to Use, both partially 
and simultaneously. The coefficient of determination shows that the research model explains 
68.4% of the variance in users’ behavioral intention to use the JKN Mobile application. These 
findings confirm that the Technology Acceptance Model remains relevant in explaining 
technology acceptance in public service applications. The results are expected to contribute to 
the academic literature on technology acceptance and provide practical insights for improving 
the quality and user acceptance of the JKN Mobile application. 
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1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar terhadap pola 
interaksi masyarakat dengan layanan publik, termasuk layanan kesehatan digital. Di Indonesia, penetrasi 
smartphone dan pemanfaatan aplikasi mobile terus meningkat secara signifikan dalam berbagai sektor, 
sehingga menjadikan platform digital sebagai ujung tombak layanan yang cepat, efektif, dan efisien bagi 
masyarakat luas [1]. Implementasi solusi digital di sektor kesehatan tidak hanya memberi kemudahan akses 
layanan tetapi juga menuntut pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
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keberhasilan adopsi teknologi oleh pengguna akhir. Fenomena ini menjadi penting mengingat 
transformasi digital dalam layanan kesehatan membutuhkan fokus pada penerimaan pengguna sebagai 
penentu utama efektivitas implementasi suatu aplikasi mobile dalam memenuhi kebutuhan pelayanan 
kesehatan masyarakat secara menyeluruh. 

Salah satu model teoretis yang sering digunakan untuk mengkaji penerimaan teknologi adalah Technology 
Acceptance Model (TAM), yang dikembangkan oleh Davis dan kolega untuk memprediksi bagaimana 
pengguna menerima dan menggunakan teknologi berdasarkan persepsi mereka terhadap kegunaan dan 
kemudahan penggunaan teknologi tersebut [2]. Model ini telah berulang kali diuji dalam berbagai konteks 
aplikasi digital dan konsisten menunjukkan bahwa Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU) 
merupakan determinan penting yang memengaruhi sikap dan niat perilaku pengguna terhadap teknologi 
(misalnya dalam konteks evaluasi aplikasi akademik berbasis mobile) yang menunjukkan hubungan positif 
antara variabel-variabel TAM dengan behavioral intention pengguna terhadap aplikasi mobile di sektor 
lain selain Kesehatan. 

Adopsi TAM dalam konteks layanan kesehatan digital juga semakin populer, khususnya pada aplikasi 
berbasis mobile yang dirancang untuk membantu pasien dan peserta layanan kesehatan mengakses layanan 
dengan lebih mudah [3]. Penelitian yang menelaah persepsi peserta terhadap aplikasi Mobile JKN 
menunjukkan bahwa tingkat penilaian terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan berkontribusi 
terhadap persepsi keseluruhan terhadap aplikasi tersebut, sehingga aplikasi dinilai mendukung proses 
interaksi antara peserta dan layanan Kesehatan [4].  Selain itu, penelitian lainnya pada Jurnal Manajemen 
Informasi dan Administrasi Kesehatan mencatat adanya pengaruh signifikan dari persepsi kemudahan 
penggunaan dan kemanfaatan terhadap sikap pengguna serta niat perilaku dalam menggunakan aplikasi 
Mobile JKN, menegaskan relevansi variabel-variabel TAM dalam konteks ini [5].  

Meskipun demikian, tantangan dalam penerimaan teknologi kesehatan digital tetap ada. Beberapa studi 
menyatakan bahwa faktor teknis seperti kesalahan aplikasi, perbedaan tingkat literasi digital, dan isu 
keamanan data menjadi hambatan yang dapat mengurangi tingkat adopsi di antara pengguna. Temuan ini 
menunjukkan bahwa usaha untuk meningkatkan penerimaan teknologi tidak hanya terkait dengan aspek 
persepsi dasar TAM tetapi juga dengan pemahaman kondisi kontekstual pengguna saat berinteraksi 
dengan aplikasi tersebut [6].  

Seiring dengan meningkatnya jumlah pengguna aplikasi kesehatan digital di Indonesia, termasuk 
aplikasi Mobile JKN yang telah diunduh jutaan kali, analisis empiris yang mendalam mengenai hubungan 
antara PU, PEOU, Attitude Toward Using (ATU), dan Behavioral Intention to Use (BI) menjadi sangat penting 
untuk menjelaskan mekanisme bagaimana dan sejauh mana faktor-faktor tersebut memengaruhi 
keputusan penggunaan aplikasi. Kajian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman akademis serta 
implikasi praktis bagi pengembang aplikasi dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi untuk 
meningkatkan adopsi dan keterlibatan pengguna terhadap aplikasi Mobile JKN secara efektif. Dengan 
menggabungkan pendekatan statistik seperti uji normalitas dan regresi linier berganda, penelitian ini tidak 
hanya menguatkan dasar teoretis TAM tetapi juga memetakan hubungan variabel secara kuantitatif dalam 
skala besar populasi pengguna aplikasi kesehatan di Indonesia. 

2. Tinjauan Pustaka  

2.1 Layanan Digital Publik dan Layanan Kesehatan Digital 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong perubahan besar pada pola 
interaksi masyarakat dengan layanan publik, termasuk layanan kesehatan digital. Peningkatan pemanfaatan 
smartphone dan aplikasi mobile menjadikan platform digital sebagai sarana layanan yang cepat, efektif, 
dan efisien [7]. Namun, implementasi teknologi pada layanan kesehatan tidak hanya berkaitan dengan 
ketersediaan layanan digital, melainkan juga menuntut pemahaman faktor-faktor yang memengaruhi 
keberhasilan adopsi teknologi oleh pengguna akhir. Dalam konteks layanan kesehatan digital, penerimaan 
pengguna menjadi aspek penting karena efektivitas implementasi aplikasi sangat dipengaruhi oleh apakah 
pengguna merasa aplikasi tersebut relevan, mudah diakses, dan sesuai kebutuhan. Hal ini mendasari 
pentingnya kajian penerimaan pengguna pada aplikasi layanan publik berbasis digital seperti JKN Mobile.  

2.2 Technology Acceptance Model (TAM) 

Salah satu model teoretis yang sering digunakan untuk mengkaji penerimaan teknologi adalah 
Technology Acceptance Model (TAM). TAM dikembangkan oleh Davis dan kolega untuk memprediksi 
bagaimana pengguna menerima dan menggunakan teknologi berdasarkan persepsi terhadap kegunaan dan 
kemudahan penggunaan [2], [8].
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Model ini telah diuji berulang kali dalam berbagai konteks aplikasi digital dan menunjukkan bahwa 
konstruk Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU) merupakan determinan penting 
yang memengaruhi sikap serta niat perilaku pengguna terhadap teknologi.  

2.3 Konstruk Utama TAM dalam Penelitian Penerimaan JKN Mobile 

Dalam penerimaan teknologi berbasis TAM, penilaian pengguna umumnya berfokus pada persepsi 
kegunaan dan kemudahan penggunaan yang selanjutnya membentuk sikap dan niat menggunakan. Dalam 
konteks aplikasi Mobile JKN/JKN Mobile, studi-studi terdahulu menunjukkan bahwa penilaian terhadap 
kegunaan dan kemudahan berkontribusi pada persepsi menyeluruh pengguna terhadap aplikasi dan 
mendukung proses interaksi peserta dengan layanan kesehatan.  

Secara ringkas, konstruk yang umum digunakan dalam kerangka TAM meliputi: 

1) Perceived Usefulness (PU): keyakinan bahwa penggunaan aplikasi memberikan manfaat/meningkatkan 

efektivitas.  

2) Perceived Ease of Use (PEOU): keyakinan bahwa aplikasi mudah dipahami dan dioperasikan.  

3) Attitude Toward Using (ATU): sikap pengguna terhadap penggunaan aplikasi (positif/negatif).  

4) Behavioral Intention to Use (BI): niat perilaku pengguna untuk menggunakan/terus menggunakan 

aplikasi.  

2.4 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian penerimaan teknologi menggunakan TAM telah diterapkan dalam berbagai bidang. Pada 
evaluasi aplikasi akademik berbasis mobile, ditemukan hubungan positif variabel-variabel TAM dengan 
behavioral intention pengguna, yang menunjukkan konsistensi kekuatan model ini di berbagai sektor.  
Dalam layanan kesehatan digital, penerapan TAM pada Mobile JKN menunjukkan relevansi yang kuat. 
Penelitian yang menelaah persepsi peserta terhadap Mobile JKN menyatakan bahwa penilaian terhadap 
kegunaan dan kemudahan penggunaan berkontribusi pada persepsi keseluruhan terhadap aplikasi dan 
mendukung interaksi peserta dengan layanan Kesehatan [9], [10]. Selain itu, penelitian lain pada konteks 
Mobile JKN juga mencatat adanya pengaruh signifikan persepsi kemudahan penggunaan dan kemanfaatan 
terhadap sikap pengguna serta niat perilaku untuk menggunakan aplikasi Mobile JKN, sehingga 
memperkuat bahwa variabel TAM tetap relevan pada aplikasi layanan publik di sektor kesehatan.  

2.5 Faktor Penghambat Penerimaan Teknologi Kesehatan Digital 

Meskipun TAM menekankan persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan, penerimaan teknologi 
kesehatan digital juga dipengaruhi faktor kontekstual [11]. Sejumlah studi menyebutkan kendala teknis 
seperti kesalahan aplikasi, perbedaan literasi digital, serta isu keamanan data dapat menjadi hambatan 
adopsi pengguna. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan penerimaan tidak cukup hanya 
memperbaiki aspek persepsi dasar (PU/PEOU), tetapi juga perlu mempertimbangkan kondisi pengguna 
saat berinteraksi dengan aplikasi.  

 

3. Metodologi Penelitian   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi penerimaan pengguna terhadap aplikasi JKN Mobile berdasarkan Technology 
Acceptance Model (TAM). Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu mengukur hubungan antar variabel 
secara objektif dan diuji menggunakan analisis statistik. 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian explanatory research, yaitu penelitian yang bertujuan 
menjelaskan hubungan dan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Model 
penelitian disusun untuk menguji pengaruh Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEOU), dan 
Attitude Toward Using (ATU) terhadap Behavioral Intention to Use (BI) aplikasi JKN Mobile. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna aplikasi JKN Mobile yang telah mengunduh 
aplikasi tersebut, dengan jumlah unduhan mencapai sekitar 50 juta pengguna. Penentuan jumlah sampel 
dilakukan menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh 200 responden sebagai sampel penelitian. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria responden 
merupakan pengguna aktif aplikasi JKN Mobile. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner online yang disebarkan menggunakan Google Form 
kepada pengguna aplikasi JKN Mobile. Kuesioner disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel 
dalam model TAM dan menggunakan skala Likert lima tingkat untuk mengukur tingkat persetujuan 
responden terhadap setiap pernyataan. 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

Variabel Independen: 

1. X1: Perceived Usefulness (PU) 

2. X2: Perceived Ease of Use (PEOU) 

3. X3: Attitude Toward Using (ATU) 

Variabel Dependen: 

Y: Behavioral Intention to Use (BI) 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS. Tahapan analisis meliputi: 

1. Uji normalitas untuk memastikan distribusi data memenuhi asumsi statistic.  

2. Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel   dependen. 

4. 1. Hasil dan Pembahasan 

4.1.1 Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 200 responden yang merupakan pengguna aplikasi JKN Mobile. Data 
diperoleh melalui kuesioner online yang disebarkan menggunakan Google Form. Seluruh kuesioner yang 
terkumpul dinyatakan layak untuk dianalisis karena telah terisi lengkap. Data responden selanjutnya diolah 
menggunakan perangkat lunak SPSS untuk keperluan analisis statistik. 

1) Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Gambar 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari 200 responden, distribusi responden menurut jenis kelamin 
menunjukkan bahwa laki-laki mendominasi jumlah responden dalam penelitian ini. Sebanyak 59,5% 
responden berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 40,5% responden berjenis kelamin perempuan. 

2) Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Gambar 2. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
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       Berdasarkan hasil pengolahan data dari 200 responden, karakteristik responden berdasarkan 
pendidikan terakhir menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan 
SMA/SMK, yaitu sebesar 81,5%. Selanjutnya, responden dengan pendidikan SMP tercatat sebesar 
8%, sedangkan responden dengan pendidikan S1 sebesar 7%. Responden dengan tingkat 
pendidikan Diploma dan S2/S3 memiliki proporsi yang relatif kecil dibandingkan kategori lainnya, 
sementara responden dengan pendidikan SD merupakan kelompok dengan jumlah paling sedikit. 

4.1.2  Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil SPSS Uji Validitas 

       Tabel korelasi menunjukkan bahwa seluruh indikator dan variabel penelitian memiliki hubungan 
positif dan signifikan (Sig. < 0,01) dengan jumlah responden 200 orang. Indikator X1 (Persepsi 
Kegunaan), X2 (Persepsi Kemudahan Penggunaan), dan X3 (Sikap terhadap Penggunaan) masing-masing 
memiliki korelasi kuat hingga sangat kuat terhadap variabel utamanya (r > 0,80), sehingga dinyatakan valid. 

Selain itu, Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, dan Sikap terhadap Penggunaan 
memiliki korelasi kuat terhadap Niat Menggunakan (r = 0,718–0,790), yang menunjukkan bahwa semakin 
positif persepsi dan sikap pengguna, maka semakin tinggi niat menggunakan aplikasi. Variabel Y1, Y2, 
dan Y3 juga berkorelasi sangat kuat dengan Niat Menggunakan (r > 0,75). 

Standardized residual tidak menunjukkan korelasi signifikan dengan variabel independen, sehingga 
model dinilai layak untuk dilanjutkan ke analisis regresi. 
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2) Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil SPSS Uji Reliabilitas 

3) Case Processing Summary 

Tabel ini menunjukkan bahwa dari 300 data responden, sebanyak 200 data (66,7%) dinyatakan valid 
dan digunakan dalam analisis, sedangkan 100 data (33,3%) dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria 
kelengkapan data (listwise deletion). Dengan demikian, analisis reliabilitas dilakukan berdasarkan 200 
responden. 

4) Reliability Statistics 

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,951 dengan 16 item pernyataan menunjukkan bahwa instrumen 
penelitian memiliki reliabilitas sangat tinggi. Hal ini menandakan bahwa seluruh item kuesioner konsisten 
dan dapat dipercaya untuk mengukur variabel penelitian. 

5) Item-Total Statistics 

Tabel Item-Total Statistics memperlihatkan bahwa seluruh item memiliki nilai Corrected Item-Total 
Correlation > 0,30, sehingga seluruh pernyataan dinyatakan reliabel. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha if 
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Item Deleted tetap berada di atas 0,90, yang menunjukkan bahwa tidak ada item yang perlu dihapus karena 
setiap item memberikan kontribusi positif terhadap reliabilitas instrumen. 

 

4.1.3 Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil SPSS Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov–Smirnov Test terhadap residual 
terstandarisasi dengan jumlah data sebanyak 200 responden. Hasil pengujian menunjukkan nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) < 0,001, yang berarti data residual tidak berdistribusi normal. 

Namun, mengingat jumlah sampel yang besar (n > 100), ketidaknormalan ini masih dapat ditoleransi 
dan analisis regresi linier berganda tetap dapat dilanjutkan. 

2) Uji Linier Berganda 

 

Gambar 6. Hasil SPSS Uji Linier Berganda 

Hasil statistik residual menunjukkan bahwa nilai mean residual sebesar 0,000, yang menandakan tidak 
adanya bias dalam model regresi. Nilai residual dan residual terstandarisasi berada dalam rentang yang 
wajar, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan dan memenuhi asumsi dasar 
analisis.Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel dependen.  

Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, dan sikap 
pengguna memiliki peran penting dalam membentuk niat perilaku pengguna untuk menggunakan aplikasi 
JKN Mobile. 

4.1.3 Pengujian Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t) 

 

Gambar 7. Hasil SPSS Uji Parsial 



Jurnal Komisi (Komputer dan Sistem Informasi) p-ISSN: 3062-6668, e-ISSN: 3048-2550 

   Vol. 3., No. 1, Februari 2026, pp. 16-24 https://komisijournal.indiepress.id/index.php/komisi/index 

 

23 

 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, dan Sikap 
terhadap Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat untuk Menggunakan, karena nilai 
signifikansi masing-masing < 0,05. Variabel yang memiliki pengaruh paling dominan adalah Sikap 
terhadap Penggunaan dengan nilai Beta sebesar 0,455. 

2) Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

Gambar 8. Hasil SPSS Uji Simultan 

Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F sebesar 141,174 dengan tingkat signifikansi < 0,001, sehingga 
model regresi signifikan secara simultan. Artinya, Sikap terhadap Penggunaan, Persepsi Kegunaan, dan 
Persepsi Kemudahan Penggunaan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Niat untuk 
Menggunakan 

3) Koefisien Determinasi (R²) 

 

 

 

 

Gambar 9. Hasil SPSS Koefisien 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai R sebesar 0,827, yang menunjukkan 
adanya hubungan yang kuat antara variabel independen dengan variabel dependen. Nilai R Square sebesar 
0,684 mengindikasikan bahwa 68,4% variasi Behavioral Intention to Use (BI) dapat dijelaskan oleh 
variabel Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEOU), dan Attitude Toward Using (ATU), 
sedangkan sisanya sebesar 31,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,679 menunjukkan bahwa model regresi memiliki tingkat kecocokan 
yang baik setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen. Selain itu, nilai Sig. F Change < 0,001 
menandakan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan dan layak digunakan dalam penelitian ini. 

 

4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian ini memperkuat teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa 
persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan memengaruhi sikap dan niat pengguna dalam menerima 
suatu teknologi. Aplikasi JKN Mobile yang dirasakan bermanfaat dan mudah digunakan cenderung 
meningkatkan sikap positif pengguna, yang pada akhirnya mendorong niat untuk terus menggunakan 
aplikasi tersebut. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa faktor-faktor 
dalam model TAM masih relevan untuk menjelaskan penerimaan teknologi berbasis aplikasi di sektor 
layanan publik. Oleh karena itu, peningkatan kualitas fitur, kemudahan navigasi, serta manfaat fungsional 
aplikasi JKN Mobile menjadi aspek penting dalam meningkatkan niat penggunaan di masa mendatang. 

5. Penutup 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan pengguna 
terhadap aplikasi JKN Mobile dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari 200 responden pengguna aplikasi JKN Mobile, 
penelitian ini telah memberikan gambaran empiris mengenai peran persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan penggunaan, dan sikap pengguna dalam membentuk niat perilaku untuk menggunakan 
aplikasi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian 
penerimaan teknologi, khususnya pada aplikasi layanan publik berbasis digital. Selain itu, temuan penelitian 
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ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan praktis bagi pengelola aplikasi JKN Mobile dalam 
meningkatkan kualitas dan penerimaan aplikasi oleh masyarakat. 

5.2  Saran 

Pengelola aplikasi JKN Mobile disarankan untuk terus meningkatkan kegunaan dan kemudahan 
penggunaan aplikasi guna mendorong sikap positif serta meningkatkan niat pengguna dalam 
menggunakan aplikasi secara berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 
pengembangan layanan digital publik lainnya. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan 
variabel di luar model TAM dan menggunakan metode analisis yang lebih beragam agar memperoleh hasil 
yang lebih komprehensif. 
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